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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

       Berdasarkan dari hasil uraian pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan, bahwa daya tarik wisata Air Terjun Perawan merupakan daya tarik 

wisata alam di kabupaten Kulon Progo yang dikelola dan dikembangkan oleh 

masyarakat dusun Munggang Lor, desa Sidoharjo dibawah naungan 

POKDARWIS Desa Sidoharjo. Masyarakat Desa Sidoharjo sangat mendukung 

setiap pengembangan yang dilakukan oleh pengelola, secara bersamaan mereka 

ikut mengembangkan dan menjaga kelestarian alam di Air Terjun Perawan. Air 

Terjun Perawan ini telah menjadi aset di desa Sidoharjo dan di Kulon Progo. 

Kabupaten Kulon Progo memiliki banyak sekali daya tarik wisata alam 

khususnya air terjun yang beragam dan tersebar di penjuru kabupaten Kulon 

Progo maka sebab inilah yang menjadikan kabupaten Kulon Progo dijuluki 

dengan 1.000 air terjun. Setelah penulis melakukan penelitian, diketahui bahwa 

Air Terjun Perawan memiliki potensi yaitu keadaan alam yang masih asri dan 

alami serta Air Terjun Perawan menjadi air terjun yang paling tinggi di 

D.I.Yogyakarta yang ketinggiannya mencapai 75 meter dengan kemiringan 

sudut 90 derajat. 

       Fasilitas yang dimiliki oleh Air Terjun Perawan ini belumlah lengkap. Baru 

terdapat warung, tempat parkir, tangga semen, jembatan bambu, tempat sampah 

dan toilet. Untuk meningkatkan pendapatan dan jumlah pengunjung, pihak 

pengelola perlu meningkatkan pelayanan, menjaga serta merawat fasilitas yang 

ada, menjaga kebersihan keasrian kelestarian Air Terjun Perawan untuk masa 

mendatang, mempromosikan lebih gencar lagi seperti membuat paket wisata 

yang menarik untuk menarik pengunjungAir Terjun Perawan dan membuat 
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event. Pemerintah dalam hal pengembangan daya tarik wisata Air Terjun 

Perawan terbilang baik, pemerintah memberikan anggaran dana untuk 

pengembangan sarana prasarana dan membatu dalam bidang promosi. 

Dana/pembiayaan pengembangan di Air Terjun Perawan yang berasal dari tiket 

masuk dan parkir. Wisatawan di Air Terjun Perawan sangatlah beragam mulai 

dari anak-anak hingga orang tua dengan berbagai latar belakang pekerjaan yang 

berbeda-beda. Diharapkan wisatawan air terjun perawan tidak hanya wisatawan 

lokal saja tetapi juga dapat menjangkau hingga wisatawan mancanegara..  

 

B. SARAN 

       Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka 

penulis berusaha memberikan masukan atau saran yang sekiranya relevan 

dengan permasalahan yang ada. Sehingga pengelola akan mendapatkan 

pemikiran baru dalam upaya mengembangkan daya tarik  wisata alamAir 

Terjun Perawan dimasa mendatang. Saran-saran tersebut antara lain : 

1. Perlunya kerjasama antar pengelola dan pemerintah dinas pariwisata untuk 

mengembangkan Air Terjun Perawan. 

2. Pembinaan dan pelatihan bagi pengelola dan masyarakat setempat untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkompeten di bidang 

pariwisata. 

3. Lebih meningkatkan pemasaran dan promosi, baik melalui media cetak 

maupun internet. 

4. Penambahan fasilitas yang lebih menarik pengunjung seperti area bermain 

anak-anak, mushola, gazebo dan lain-lain. 

5. Perlunya pembuatan eventuntuk meningatkan kunjungan wisatawan di Air 

Terjun Perawan. 

6. Menghimbau kepada masyarakat setempat untuk menjaga potensi yang 

dimiliki Air Terjun Perawan dengan tidak merusak keadaan alam dan 

ekosistem, sehingga kelestarian di Air Terjun Perawan tetap terjaga. 
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